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PRAKATA

Assalaamu’alaikum warohmatullahi wabarokaatuh.

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya

kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian berikut laporannya

dengan baik tanpa ada hambatan yang berarti. Penulisan laporan penelitian ini

merupakan hasil penelitian yang berjudul “REKAYASA PENULANGAN GESER

BALOK BETON BERTULANG DENGAN MENGGUNAKAN SENGKANG

VERTIKAL MODEL “u” UNTUK TUJUAN EFISIENSI BAHAN“. Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa selisih terbesar kuat geser antara

tulangan sengkang konvensional dan tulangan sengkang alternatif model “U” adalah

sebesar 92,86% - 100% yang terjadi pada sengkang dengan spasi 50 mm dan spasi 150

mm. Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa kekuatan geser antara tulangan

sengkang konvensional dan tulangan sengkang alternatif mode’ “U” adalah tidak sama

dan menunjukkan bahwa kekuatan geser sengkang vertical konvensional lebih besar

dibandingkan dengan kekuatan geser sengkang vertical alternative model “U”. Hasil

penelitian ini menunjukkan pula bahwa tulangan sengkang vertical alternative model

”U”  ternyata tidak dapat memberikan efisiensi bahan tulangan bila dibandingkan

dengan tulangan sengkang vertical konvensional.

Dengan selesainya laporan penelitian ini, penulis mengucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada :
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Muhammadiyah Surakarta atas ijin dan dukungannya.
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telah banyak memberikan saran dan masukan.

4). Bapak dan Ibu Dosen di Jurusan Teknik Sipil FT UMS atas kerjasamanya dan

dukungan serta saran-sarannya.

5) Semua pihak yang telah membantu dan memberikan semangat dan dukungannya

sehingga terselesaikannya laporan penelitian ini.

Akhirnya, semoga semua bantuan dan jerih payah yang telah diberikan

mendapatkan balasan dan pahala dari Allah SWT dan menjadi amal baik bagi semua

pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Akhir kata penulis berharap semoga laporan



penelitian ini bermanfaat bagi pembaca sekalian khususnya yang bergelut dalam

bidang teknik sipil.
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SUMMARY

THE MODIFIED OF CROSS BAR IN CONCRETE REINFORCEMENT BEAM
USING ALTERNATIVE CROSS BAR MODEL “U” FOR MATERIAL

EFFICIENCY

Reinforced concrete needs reinforcement steel for flexural reinforcement and
shear force reinforcement. Flexural reinforcement is used to support flexural bending,
and shear force reinforcement is used to support shear force load. Generally the part of
shear force reinforcement in beam which support the shear force load is vertical part of
that reinforment and the horizontal part is not supporting the shear force load. The
vertical part of reinforcement is used to prevent the concrete beam broken caused of
the shear force load. This research is carried out to analize about the existing of the
horizontal part of reinforcement in concrete beam if it is used or not. This horizontal
part of reinforcement now can be called as alternative reinforcement in shear force
reinforcement in concrete beam. This research is carried out to know about ; maximum
shear force load, capacity of shear force, and the differences about that two matters
above between konvensional reinforcement and alternative reinforcement in shear
force reinforcement in concrete beam.

This research is carried out in 5 steps, they are : preparation materials and
researh equipments, controlling quality of research materials, making test sampels,
processing the test of stress capacity of concrete, strain capacity of steel, and shear
force capacity of the reinforcement for the shear force in concrete beam, and the final
step is analise and conclusion. This research is held in Material Laboratorium in Civil
Engineering UMS. Sampels made in this research are totally in the sum of 18 sampels.
Sampels are made in 6 various, they are in spacing 50 mm, 100 mm, 150 mm for
konvensional and alternative reinforcement. Dimensions of concrete beam are wide
section 15 cm, high section 20 cm, and length of beam is 100 cm.

Based on the result of investigation, generally can be stated that conventional
cross bar is much stronger then alternative cross bar model “U” cause it supported by 2
sample groups which give the difference value significantly. On the other side, the
opposite result only supported by just 1 sample group, which the difference value
smaller then the 2 sample groups, it is only 49,51% < 50%. From these result in above
they show that the shear force capacity between conventional cross bar and alternative
cross bar model”U” is not same and the capacity of alternative cross bar model”U” is
lower then conventional cross bar. This matter causes that alternative cross bar model
“U” can not give efficiency in material but can causes decreasing the capacity of shear
force in it.

Keywords : shear force capacity, alternative shear force reinforcement,
konvensional shear force reinforcement, reinforcement concrete beam.



RINGKASAN

REKAYASA PENULANGAN GESER BALOK BETON BERTULANG
DENGAN MENGGUNAKAN SENGKANG VERTIKAL MODEL “U” UNTUK

TUJUAN EFISIENSI BAHAN

Beton bertulang memerlukan penulangan berupa penulangan lentur dan geser.
Penulangan lentur dipakai untuk menahan momen lentur, sedangkan penulangan geser
(sengkang) digunakan untuk menahan beban geser. Umumnya bagian tulangan
sengkang yang berfungsi menahan beban geser adalah arah vertikal, sedangkan arah
horisontal tidak diperhitungkan menahan beban gaya yang terjadi pada balok. Bagian
tulangan sengkang arah vertikal mencegah terbelahnya balok akibat adanya geser.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tentang kekuatan geser sengkang vertical
alternative model “U” dan membandingkannya dengan kekuatan geser sengkang
vertical konvensional.  Penelitian ini juga bertujuan mengetahui: besarnya perbedaan
kuat geser antara sengkang alternatif model “U” dan konvensional pada balok beton
bertulang.

Penelitian dilaksanakan dalam 5 tahap yaitu: tahap persiapan bahan-bahan dan
alat-alat penelitian, pemeriksaan kualitas bahan-bahan penelitian, penyediaan benda
uji, tahap pengujian kuat tekan beton dan kuat geser sengkang balok beton bertulang;
serta tahap analisis dan pembahasan. Lokasi penelitian adalah di Laboratorium Bahan
Bangunan di Jurusan Teknik Sipil FT UMS. Total sampel benda uji yang dibuat
sejumlah 18 buah, tiap variasi dibuat 3 sampel. Variasi yang digunakan spasi sengkang
50 mm, 100 mm, dan 150 mm, ukuran sengkang lebar 15 cm dan tinggi 20 cm, dengan
bentang balok 100 cm. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kekuatan geser
antara tulangan sengkang konvensional dan tulangan sengkang alternatif mode’ “U”
adalah tidak sama dan menunjukkan bahwa kekuatan geser sengkang vertical
konvensional lebih besar dibandingkan dengan kekuatan geser sengkang vertical
alternative model “U”. Perbedaan kekuatan geser sengkang vertical konvensional dan
sengkang vertical alternative model “U” sangat signifikan (besar) yaitu berkisar antara
92,86% - 100%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat
dinyatakan bahwa sengkang konvensional cenderung jauh lebih kuat dibandingkan
dengan sengkang alternative karena didukung dengan hasil 2 kelompok sample yang
memberikan selisih perbedaan yang sangat signifikan. Sedangkan hal sebaliknya hanya
didukung denga 1 kelompok sample dan selisih kekuatan yang didapatkan pada
kelompok sample ini lebih kecil dibandingkan pada 2 kelompok lainnya, yaitu hanya
49,51% < 50%. Berdasarkan hasil yang didapatkan ini menunjukkan pula bahwa
kekuatan geser sengkang vertical konvensional dan sengkang vertical alternative model
“U” tidaklah sama dan berarti bahwa sengkang alternative model “U” tidak lebih kuat
dalam menahan beban geser dibandingkan dengan sengkang vertical konvensional,
sehingga tidak dapat memberikan sumbangan efisiensi bahan tulangan tetapi justru
menurunkan kekuatan gesernya.

Kata kunci : kuat geser, sengkang alternatif, sengkang konvensional, balok
beton bertulang
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DAFTAR SIMBOL

AS = luas penampang batang tulangan geser (mm2)

Av = luas total penampang tulangan geser (mm2)

bw = lebar penampang balok (mm)

d = tinggi efektif penampang balok (mm)

f ‘c = kuat tekan beton (MPa)

f y = kuat leleh baja tulangan (MPa)

Mu = momen perlu akibat pembebanan (Nmm)

Vc = Kuat geser beton (N)

Vn = kuat geser nominal (N)

Vs = kuat geser yang ditahan tulangan sengkang (N)

Vu = beban geser perlu (N)

 = factor reduksi kekuatan geser

w = rasio luas penampang tulangan lentur dan luas penampang balok

c = berat jenis beton (Ton/m3)
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